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whether  a   difference  in  the  premarital
relationship(with versus without engagement
or dating) affect couples’ marital satisfaction.
The  result  shows  that  there  is  a  very
significant difference in marital satisfaction




Menikah   merupakan   saat  yang
penting  dalam   siklus   kehidupan
manusia. Seperti  halnya  sebuah baju,
pernikahan mempunyai tren mode yang





mencibir   j ika  ada  orangtua  yang
menjodohkan  anak‐anaknya  karena
sekarang tren telah berubah. Muda‐mudi







perzinahan,   pada  akhir‐akhir   ini
berkembang  pula  suatu  mode
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perlu  tidaknya masa pacaran  sebagai
sebuah   hubungan   heteroseksual
maupun dalam hubungannya dengan




diharapkan   setiap   pasangan.   Ada
beberapa kriteria yang dicetuskan para
ahli  dalam mengukur   keberhasilan
pernikahan. Kriteria  itu  antara  lain  (a)
awetnya  suatu  pernikahan,   (b)
kebahagiaan   suami  dan   isteri,   (c)
kepuasan pernikahan,  (d) penyesuaian
seksual, (e) penyesuaian pernikahan, dan






pernikahan   pada  kelompok  yang










Baik  suami  ataupun   isteri  dapat
mengalami  ketidakpuasan   dalam
pernikahan meskipun tidak ada konflik
dalam   rumah   tangganya.   Namun
mereka  juga dapat merasa sangat puas




dari  suatu  hubungan dengan  tingkat
perbandingan. Perbandingan di sini erat
hubungannya dengan persepsi tentang
keadilan  (Sears,  1999). Klemer  (1970)
menunjukkan  bahwa kepuasan dalam
pernikahan dipengaruhi oleh  harapan
pasangan   itu  sendiri  terhadap
pernikahannya,  yaitu  harapan  yang




Untuk  menentukan   kepuasan
pernikahan seseorang digunakan aspek‐
aspek yang akan dievaluasi oleh seorang










dengan   keluarga  besar  (extra  family
relationship),   persamaan   ideologi





















berpuncak  pada  5  tahun   pertama
pernikahan kemudian menurun sampai
periode  ketika  anak‐anak  sudah
menginjak remaja/dewasa. Setelah anak
meninggalkan   rumah,   kepuasan
pernikahan  meningkat   tetapi  tidak





religiusitas  rendah. Hal  ini  terutama
berlaku  untuk  perempuan.   Agama
seringkali menjadi  kompensasi  dari
rendahnya  kepuasan   seksual.   Bagi
wanita,   religiusitas  membuat
pernikahan  lebih memuaskan,  namun
tidak sepenuhnya benar untuk laki‐laki
(Hurlock,   1953).  Hal  ini  didukung
Mahoney (dalam Bradburry, 2000) yang


















pacaran   adalah   rasa  cinta  yang




seks  yang dilakukan  atas dasar  suka








Lain   pula  pengertian   pacaran
menurut   remaja  pedesaan   di
Banjarmasin   (Saifuddin,   Rudiatin,
Rasyid, Paramitha, & Wibisono,  1997).




mengobrol;   kontak  fisik  dengan
berpegangan tangan; mencium dahi dan






payudara  dan   genital  dan   terakhir
dengan   meraba dan   menempelkan













Pandangan  ke  dua melihat   pacaran
dapat dijalani  secara  Islami  (Chuang,
2003).
Pacaran sebagai bentuk hubungan
yang   dekat   mempunyai   beberapa




diri dan  pengertian  terhadap  orang
lain, kesempatan untuk mencari dan
mencoba  pengertian   tentang  peran
jenis  serta  untuk melihat  cara‐cara
yang biasa dilakukan dalam mengatasi
permasa lahan .   Gambit   (2000),
menyatakan bahwa di dalam pacaran
individu dapat belajar berkomunikasi
secara  heteroseksual,   membangun
kedekatan emosi, kedekatan fisik, dan
mengalami   proses   pendewasaan









(Adi,   2000).   Dalam   masa  pacaran
individu  dimungkinkan  akan   lebih
mengenal  karakter   masing‐masing









banyak  terjadi  pada pasangan  yang
mempunyai masa perkenalan  5  tahun








kepribadian   pasangannya.   Dengan
demikian,   ketika  mereka  akan
melanjutkan ke jenjang pernikahan tidak
akan   ada  keterkejutan‐keterkejutan
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Kasim (dalam Budiman, 1999) juga





1999)  berpendapat  bahwa  sebelum
seorang  individu memutuskan untuk
menikahi  calon  pasangannya  ia
sebaiknya  mengenali  pola‐pola
kepribadian,   temperamen   (watak),
minat‐minat, nilai‐nilai, dan jalan hidup
calon pasangannya.








Sebagaimana  diyakini  dalam  Islam
jodoh sudah diatur oleh Allah sehingga
tanpa berpacaran  pun,  kalau  sudah
jodoh,   akan   tetap   mendapatkan
kepuasan pernikahan. Hal ini tentunya
sejalan   dengan   teori‐teori  tentang






Subjek  yang  digunakan   dalam






Batasan   minimal  satu  tahun
pernikahan dimaksudkan agar laki‐laki
atau perempuan  sebagai  subjek dalam
penelitian   ini  telah   mempunyai
pengalaman hidup berkeluarga sehingga
mampu merasakan  adanya  kepuasan
dalam   pernikahannya.   Batasan
maksimal lima tahun pernikahan dengan
maksud  agar masa pernikahan masih
belum   terlalu  jauh   melewati  masa
pacaran.
Pengumpulan   data  dilakukan
dengan menggunakan daftar isian untuk
mengungkap  identitas  subjek,   data
utama  berupa  skala  kepuasan
pernikahan, dan data  tambahan  yang
berupa pertanyaan yang harus dijawab
dalam   bentuk  isian   ataupun   sesuai
perintah   pengisian.   Daftar   isian
digunakan  untuk memperoleh  data
tentang identitas subjek yang terdiri dari
nama,   umur,   jenis   kelamin,   usia
pernikahan, dan pendidikan. Selain  itu
ada data tambahan berupa pertanyaan‐







pembuatan   skala  ini  yaitu  (a)
kemampuan  sosial  suami  isteri,  (b)
persahabatan  dalam pernikahan,  (c)



















bernilai  0,   sedangkan   untuk  butir
unfavorable:  Ya,  bernilai  0 dan  Tidak,
bernilai 1.
Dalam penelitian ini validitas yang
digunakan  adalah  validitas  isi,  yaitu
sejauhmana  isi  alat   ukur   itu
mencerminkan ciri atribut yang hendak
diukur.  Isi  alat ukur  tidak  saja  harus
menunjukkan   bahwa  skala  sudah
komprehensif  isinya  akan  tetapi harus
pula memuat isi yang relevan dan tidak
keluar dari batasan tujuan yang diukur






variabel  tergantung dan  satu  variabel
bebas. Untuk itu digunakan metode uji t












bahwa  hipotesis   ada  perbedaan
kepuasan pernikahan antara subjek yang








ini  mematahkan   asumsi  bahwa











puas   pernikahannya  ternyata  tidak
terbukti. Hal  ini dapat saja disebabkan
kelompok  subjek  tidak  berpacaran
sebelum menikah yang  terlibat dalam
penelitian   ini  mempunyai  tingkat
religiusitas   yang  lebih   tinggi
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seseorang  pada  dasarnya  lebih
menunjuk pada pelaksanaan keagamaan









orang  dengan   religiusitas   rendah,
Mahoney  (dalam   Bradburry,   2000)
memperoleh  hasil yang mendukung




menumbuhkan   rasa  sabar,   tidak
mementingkan diri sendiri, pasrah dan
tawakal pada kenyataan hidup  hingga
menimbulkan   ketabahan   dalam
kehidupan  rumah  tangga  (Rahmah,
1997).
Dari  data  tambahan,   kelompok
subjek  tidak  berpacaran   sebelum
menikah mendefinisikan  berpacaran




itupun  tidak  selalu menyangkut  salah
satu  kegiatan   seksual  mulai  dari
berpelukan, berciuman sampai dengan
bersenggama. Hanya 18,75% subjek yang
menjawab   adanya  perilaku  seksual
dalam pengertian pacaran, karena suatu
hubungan yang  tidak diijinkan dalam
Islam   tidak  selalu  terkait   dengan
kegiatan seksual. Bersentuhan, berduaan,



















bahwa  pacaran   tidak  akan   banyak
membantu  dalam   mencapai
kebahagiaan   pernikahan.   Hanya
beberapa  subjek  yang  melihat
kemungkinan   berpacaran   akan
mendukung mencapaian  kepuasan
dalam   pernikahan,   meski  dalam
tingkatan yang  relatif  rendah. Meski
demikian,  tidak  satu pun  subjek  yang
mengatakan   dengan   tegas   bahwa





Terhadap   pertanyaan   mengenai




ini.   Dari  tingkatan   mengecewakan
sampai memuaskan (1‐5), sebanyak 50%
subjek menunjuk angka 5 sebagai angka
maksimal  untuk  pernikahan   yang
memuaskan; 40,625% menunjuk angka 4
sebagai  pernikahan   yang  agak






















Pertanyaan  mengenai  apakah  masa




sangat   membantu  menciptakan





lain   dan   beberapa  subjek  tidak
memberikan  jawaban.
Dalam menilai kepuasan pernikahan
mereka  sendiri,  sebanyak  43,75%
menunjuk angka  4  sebagai pernikahan
yang  agak  memuaskan;  28,125%
menunjuk  angka maksimal  5  sebagai
pernikahan   yang  memuaskan;  25%
menunjuk angka  3 atau  sedang‐sedang
saja; dan  satu  orang  subjek  (3,125%)
menunjuk angka 1 yang mengindikasikan
pernikahan yang mengecewakan. Subjek
yang menunjuk  angka  1  ini  ternyata
adalah  subjek  yang dijodohkan  oleh
orangtuanya meskipun  sebelumnya
pernah berpacaran cukup  lama. Hal ini





subjek  dalam   kelompok  ini  yang





















berlandaskan  agama  akan  lebih  kuat
terhadap   goncangan   sehingga
menciptakan ketenangan.
Penelitian   ini  masih   jauh   dari
sempurna. Ada  beberapa  kelemahan
yang masih  terjadi dan harus dilihat
kembali  sebagai  bahan   untuk
penyempurnaan penelitian berikutnya.
Subjek  dalam   penelitian  ini  masih
kurang setara dalam pemahaman agama











akan   mempengaruhi  kepuasan
pernikahan  seseorang. Makin  tinggi
religiusitas seseorang makin tinggi pula
kepuasan   pernikahannya.   Hasil
penelitian  menunjukkan  kelompok







subjek  tidak  berpacaran  atau  karena
religiusitas subjek yang tinggi.
Pada  saat pengisian  skala,  subjek
tidak ditunggu ketika mengerjakan skala
tersebut.   Meskipun   peneliti  sudah
meminta untuk tidak berdiskusi dengan
pasangan  atau orang  lain, keadaan  ini
memungkinkan  subjek dapat bertanya
atau  berdiskusi  dengan  orang  lain.
Motivasi,  keseriusan dan  antusiasme
subjek juga tidak dapat diketahui ketika
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